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tentang pening
pengamanan

di Kompleks -
Parlemen. Peningkatan
pengamanan bertuju
untuk mengantisipasi

terjadiya hal-hal yang
tidak diinginkan

di lingkungan objek
vital negara, bukan
menjauhkan anggota
Dewan dengan rakyat
yang diwakilinya.

KEMARIN, MoU peningkatan
pengamanan di lingkungan
Parlemen ditandatangani
langsung oleh Ketua DPR
Bambang Soesatyo, Ketua DPD
Oesman Sapta, Ketua MPR
Zulkifli Hasan, serta Kapolri
Jenderal Polisi Tito Karnavian.
Acara yang digelar di Ruang
Pertemuan, Gedung Nusantara
II1 itu juga dihadiri pimpinan
DPR Taufik Kurniawan, Fahri
Hamzah dan Agus Hermanto,
serta Kapolda Metro Jaya Irjen
Pol Idham Aziz.

“Ini dalam rangka mening-
katkan keamanan, bukan
menghindar dari kritik dan
imunitas. Nota kesepahaman
ini telah lama kami bahas, se-
jak peristiwa bom-bom bunuh
diri beberapa waktu lalu,” kata
Ketua DPR Bambang Soesatyo
dalam acara tersebut.

Pria yang akrab disapa
Bamsoet itu menilai,
peningkatan keamanan di
lingkungan Parlemen sangat
penting. Selain meningkatkan
dan menjaga marwah institusi
legislatif, MoU tersebut dilaku-
kan-karena tingginya potensi
gangguan keamanan di ling-
kungan parlemen.

“Ini adalah bentuk siner-
gitas Polri dalam menjaga
stabilitas keamanan di Kom-
pleks Parlemen. Melihat po-

Ketua DPR Bambang

. Soesatyo (berjas) bersama

Ketua DPD Oesman Sapta
(kanan), Ketua MPR Zulki

Hasan (kiri), dan Kapolri

Jenderal Polisi Tito Karnavian

saat melakukan

penandatanganan nota

kesepahaman tentang

peningkatan pengamanan

lingkungan Parlemen

di Ruang Pertemuan,

Gedung Nusantara lll, kemarin.

tensi dan pengalaman-seputar
ancaman keamanan di MPR,
DPR, dan DPD, kami perlu
melakukan upaya konkret
dengan Polri untuk melakukan
peningkatan (keamanan),”
jelas mantan Ketua Komisi
IIT DPR itu.

Setelah kesepahaman terse-
but dicapai, jelas dia, ling-
kungan parlemen akan memi-
liki satuan pengamanan khusus
atau polisi parlemen. Namun,
ia memastikan, penguatan
sistem pengamanan tidak akan
membuat parlemen menjadi
kaku dan angker. Tidak akan
menjauhkan rakyat dengan
wakilnya.

“Saya jamin, penguatan
keamanan ini tidak akan meng-
ganggu hubungan rakyat den-
gan wakilnya. Ini hanya pe-
menuhan standar operasional

pengamanan agar siapapun
yang datang terjamin keselama-
tannya. Saya ingin masyarakat
yang datang merasa aman,
begitupun anggota Dewan
dan pegawai yang bekerja di

lingkungan parlemen,” tutur
Bamsoet.
Kapolri Jenderal Tito

Karnavian juga membahas
lemahnya pengamanan di ling-
kungan parlemen. Bahkan,
dirinya pernah menangani
secara langsung insiden
ledakan bom di basement Ge-
dung Nusantara I DPR. Setelah
insiden tersebut, lanjut dia,
kepolisian melakukan evaluasi
keamanan di seluruh sudut
parlemen.

“Tahun 2003, saat menjadi
Kasatkamplek, saya mengurus
kasus ledakan bom di basement
DPR. Kami bersyukur, saat itu

tidak ada korban jiwa. Setelah
saya pelajari, hal itu disebab-
kan oleh lemahnya sistem
pengamanan,” ungkap dia.

Ia pun menemukan banyak ti-
tik yang bisa memudahkan para
teroris masuk dan melakukan
hal buruk dalam Kompleks
Parlemen. Menurutnya, pelaku
bom bisa masuk dari banyak
pintu yang tidak dijaga, serta
bebas masuk ke semua lantai di
gedung-gedung tersebut.

“Sesuai Peraturan Kapolri
Tahun 2007, Kompleks Parlemen
termasuk dalam pengamanan
objek vital negara. Sebagai
simbol negara, pusat kekua-
saan legislatif, maka kita harus
lakukan pengamanan lebih
baik. Tapi, pengamanan ini
jangan sampai menjauhkan ja-
rak antara rakyat dengan wakil-
nya,” tandasnya. ® ONVTIM
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